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Abstrak -Perkembangan teknologi membuat kualitas
kehidupan manusia pada saat ini menjadi semankimggi. Alat
Ukur Tekanan Darah Digital dalam pembuatan tugas lak ini
merupakan alat yang dapat mengukur tekanan darahnddata hasil
pengukurannya dapat langsung ditampilkan pada LCEr&a dapat
menyimpan data. Perancangan alat ukur ini mengunakasensor
tekanan 2SMPP, motor DC, selenoid valve, mikrokasi@r, dan
LCD. Untuk proses setelah data nama dan usia dimikrokontroler
memerintahkan motor ON dan selenoid tutup, tekanaarah dan
denyut nadi akan di ukur, data dari sensor 2SMPPkiim ke
mikrokontroler untuk di olah, setelah semua prosgengukuran
selesai hasil pengukuran berupa tekanan darah aft@sstolik) dan
tekanan darah bawah ( diastolik) di tampilkan di IBC Pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai hasil dari AfaUkur
Tekanan Darah Digital tugas akhir dengan Alat UkuiTekanan
Darah Analog. Rata — rata presentasi %error yangpdroleh dari
pengujian adalah 2,3% untuk sistolik dan 2,35% umtdliastolic.

menjadi kebutuhan masyarakat luas saat ini. Saéimyga
dalam bidang kesehatan. Hal ini dapat dilihat gad& alat
ukur kesehatan, dimana alat ukur kesehatan tersebut
dahulunya bekerja secara manual dan sukar dalarbhgoen
namun sekarang bisa ditampilkan secara digital. ikfa
menunjukan bahwa alat ukur tersebut telah memiliki
kemajuan dalam proses pengukuran.Pengukuran tekanan
darah atau tensimeter. Tensimeter ini telah beksegara
otomatis dikendalikan oleh sensor pada proses pevitgn

data pengukuran tekanan darah, kemudian hasilnge ak
ditampilkan pada layakCD. Selain itu tensimeter ini akan
menginformasikan hasil pengukuran apakah tekanaahda
yang terukur termasuk normal, tinggi, atau rendkn juga

alat ini dapat pula menyimpan data hasil pengukuyaamy
telah dilakukan.

Kata kunci:LCD, Mikrokontroler, Sensor 2SMPP, Tekanan darah Il.  LANDASAN TEORI
A. Darah
AbstractThe development of technologymakes the Darah adalah cairan yang terdapat pada semua nkakhlu

quality ofhuman lifeat the momentbehighDigital Blood hidup(kecuali tumbuhan) tingkat tinggi yang berfsing

PressureMeasurementin themaking ofthis thesisis aolt

thatcan measureblood pressuréResultsandthe datacan be

directlydisplayedon the LCDand the simultancoushetdata
The design ofthis measureusing2SMPPpressure sensit
motor, solenoidvalve a microcontroller, and LCD. For the
processafterthe datanamesand
microcontrollerorderedthe motorONandthe solenoiditosed

bloodpressureand pulsewill bemeasurethe datafrom the

sensorsis sent tothe microcontroller2SMPPall thersagng
processis completed andthe resultsof
pressuremeasurementin  the formabove(systolic
lowerblood pressure(diastolic)is displayedon the[.CTesting

is doneby comparing theresultsofDigital Blood
PressureMeasuring
PressureMeasurement Average-presentationerrorobtained

fromthe testwas 2% forsystolicand 2.3% fordiastolic.

Key words:Blood Pressure, LCD, microcontroller, sem2SMPP.

. PENDAHULUAN

mengirimkan zat-zat dan oksigen yang dibutuhkanh ole
jaringan tubuh, mengangkut bahan-bahan kimia hasil
metabolisme, dan juga sebagai pertahanan tubuladzph
virus atau bakteri.

Darah manusia adalah cairan jaringan Hulitungsi

agesfilled utamanyaadalah mengangkut oksigen yang diperlukaim o

sel — sel di seluruh tubuh. Darah juga menyupldiulu
dengan nutrisi, mengangkut zat — zat sisa metaheli dan

mengandung berbagai bahan penyusun sistem imun yang
blood bertujuan mempertahankan tubuh dari berbagai pényak
)aredth

B. Tekanan Darah
Tekanan Darah adalah tekanan yang di timbulkaa pad

EquipmentthesiswithAnalogBlood dinding arteri. Tekanan ini sangat di pegaruhi dieberapa

faktor seperti curah jantung, ketegangan artem, dzlume,
laju serta kekentalan darah.Tekanan terjadi akidr@bmena
siklis.

Tekanan puncak terjadi saat ventrikel berkontrs&sig
disebut dengan tekanan sistolik. Sedangkan tekerandah
terjadi saat jantung beristirahat yang disebut dertgkanan

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini yangd_iastolik.Tekanan darah digambarkan sebagai radiantin

semakin pesat. Sehingga terciptalah begitu banlglkdangan
teknologi yang begitu canggih sesuai dengan kelamtu

masyarakat yang ada.

sistolik terhadap tekanan diastolik dengan nilaiarata

h tekanan darah normal biasanya 120/80 mmHg.

Tekanan darah dapat diukur secara langsung ataki tid

Khususnya dalam bidang elektronika merupakan bidandangsung. Pada metode langsung, kateter arterisdikkan

yang sangat berhubungan dengan pembuatan alayahat
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langsung ke dalam arteri. Pengukuran tidak langslilagukan
dengarSfigmomanometer dan stetoskop.

58

E. Mikrokontroler AVR ATMega 8535

AVR merupakan seri mikrokontroler CMOS 8-bit

Sfigmomanometer atau tensimeter dikenalkan pertama buatan Atmel, berbasis arsitekti®hSC (Reduced Instruction

kali oleh dr. Nikolai Korotkov, seorang ahli bed&hsia, lebih
dari 100 tahun yang lalu. Sejak #phygmomanometer air
raksa telah digunakan sebagai
tekanan darah oleh para dokter.

Tensimeter atausphygmomanometer pada awalnya
menggunakan raksa sebagai pengisi alat ukur irkar8eg,
kesadaran akan masalah konservasi lingkungan miextidgn
penggunaan dari air raksa telah menjadi perhatilaruh
dunia. bagaimanapunsphygmomanometer air raksa masih
digunakan sehari-hari bahkan di banyak negara moder

Namun sekarang diciptakan tensi darah digitalsiten
darah digital ini sangatlah mempermudah dalam peagnnya
yaitu menjadi lebih praktis dan juga dalam pembachasil
pengukuran pun bisa langsung ditampilkan dilay@D dan
lebih akurat..Standar hasil pengukuran tekananhdtmalapat
pada tabel 1.

C. Perangkat Keras

Perangkat keras merupakan bentuk fisik pada rgncan

bangun alat pada tugas akhir ini yang terdiri darigkaian
sensor, mikrokontroler ATMega 8535CD, Catu daya

D. Sensor Tekanan 2SMPP

Sensor tekanan 2SMPP merupakan tranduser pieibres
yang terbuat dari bahan silikon, ukuran kecil sédasumsi
daya rendah dan dirancang untuk berbagai aplileaistama
yang menggunakan mikrokontroler.Konfigurasi pin ss&n
adalah sebagai berikut. Pin 1 merupakan poat\(+), pin 2
merupakan pin GND dan pin 3 adalah pin Vs. Sedangia
4 Vout (-), 5 dan 6 tidak digunakan untwxternal circuit,
tetapi digunakan untuknternal device connections.Bentuk
fisiknya terdapat pada gambar 1.

TABEL I. TEKANAN DARAH

Tekanan Darah Sistolik Diastolik
Darah rendah atau Dibawah 90 Dibawah 60
hipotensi
Normal 90 -120 60 — 80
Pre hipertensi 120 -140 80-90
Darah tinggi atau 140 - 160 90 -100
hipertensi (stadium
1)

Darah tinggi atau Di atas 160 Di atas 100
hipertensi (stadium
2)

standar emas pemgukurtimer/counter

Set Computer). Hampir semua instruksi dieksekusi dalam satu
siklus clock. AVR mempunyai 32 register general-purpose,
fleksibel dengan mode  compare,
interruptinternal dan eksternal, serial UART,
programmableWatchdog Timer, dan mode power saving.
Beberapa diantaranya mempunyai ADC dan
PWMinternal AVR juga mempunyai  In-System
Programmable Flash on-chip yang mengijinkan memori
program untuk diprogram ulang dalam system mendgma
hubungan serial SPtmega 8535 adalah mikrokontroler
CMOS 8-bit daya rendah berbasis arsitekf’fSC yang
ditingkatkan.Kebanyakan instruksi dikerjakan padatus
siklus clock, Atmega 8535 mempuny#iroughput mendekati

1 MIPS per MHz membuat disain sistem untuk mengogdi
konsumsi daya versus kecepatan proses. Pada Gatnbar
ditampilkan konfigurasi pin mikrokontroleAVR ATMega
8535.

F. LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Crystal Display atau dapat di bahasa
Indonesia-kan sebagai tampilan Kristal Cair ) ddaaatu
jenis media tampilan yang menggunakan kristal salragai
penampil utam&CD bisa memunculkan gambar atau tulisan
(berwarna juga bisa) dikarenakan terdapat banykddisitik
cahaya (piksel) yang terdiri dari satu buah kristat sebagai
sebuah titik cahaya. Walau disebut sebagai titikaga,
namun kristal cair ini tidak memancarkan cahayadisien
Sumber cahaya di dalam sebuah peranigkét adalah lampu
neon berwarna putih di bagian belakang susunatakiair
tadi.

Dalam menampilkan karakter untuk membantu
menginformasikan proses dan control yang terjadamda
suatu program robot kita sering menggunaka#D juga.
Yang sering digunakan dan paling murah adal@b dengan
banyak karakter 16x4. Maksudnya semacam fungsi tibe
ms office. 16 menyatakan kolom dan 4 menyatakan
baris.Pada gambar 3 ditampilkan bentuk fisik 4&D.

Gambail.Bentuk fisik Sensor 2SMPP
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Gambar 2. Konfigurasi pin mikrokontrol&iVR Atmega 8535 Gambar 4. Bentuk fisik IC LM324

G. Catu Daya | Resistor

Perangkat elektronika mesti_dicatu oleh suplaisqru ' Resistor adalah komponen dasar elektronika yang
searah DQifirect current) yang stabil agar dapat bekerja gigunakan untuk membatasi jumlah arus yang mengalir
dengan baik. Baterai atau accu adalah sumber @@ BC  galam satu rangkaian. Sesuai dengan namanya, oresist
yang paling baik. Namun untuk aplikasi yang membkén e it resistif dan umumnya terbuat dari bahabd@ Dari
catu daya lebih besar, sumber dari baterai tidédag. Sumber 1, ,,ym ohm diketahui, resistansi berbanding terbdéikgan
catu daya yang besar adalah sumber bolak — balik AGymiah arus yang mengalir melaluinya. Satuan resistdari
(a_llternatlng current) dari pembangkit tenaga listrik. Untuk itu g aty resistor disebut ohm atau dilambangkan desigaiool
diperlukan suatu perangkat catu daya yang dapagmbah ¢ (omega).Nilai tegangan berbanding lurus dengaai ails

arus AC menjadi DC. dan berbanding terbalik dengan nilai hambatan.
Berdasarkan kegunaannya, wujud resistor sangateti@rb
H. IC LM324 beda. Pada umumnya resistor dapat dibagi dalamrdpbe

IC (Integrated Circuit) LM324 merupakan sebuah IC ynacam, yaitu :
Op-Amp (Operational Amplifier) yang berfungsi se@ag Regsor Tetap, Maksud dari resistor tetap adalah nilai resistor
penguat sinyal. Amplifier (penguat) LM324 memiliingsi  yang selalu tetap. Nilai resistor ini tidak akamuh — ubah
yang sama dengan IC Op-Amp jenis 741. IC 741 mknpin karena pengaruh panas, cahaya atau lainnya. Pagianya
yang berjumlah 8 pin dan terdapat dua buah inp@stkan)  jenis ini dibuat dari bahan arang atau nikeline.dePa
dimana masing-masing input berbeda yaitu satu Bopbt  ,mymnya dalam suatu rangkaian, tahanan tetap banyak
inverting (membalik) dan satu buah input non-invert(tak  ginergunakan dengan tujugPembagi tegangan,Memperkecil
membalik) dan satu buabutput (keluaran) pada amplifier arus,Memperbesar dan memperkecil tegangan
tersebut. o Resistor variabel, Prinsip kegunaannya hampir sama dengan
Keuntungan menggunakan IC LM324 yaitu jika padafiyeq resistance. Resistor ini dapat menahan amsiku
rangkaian yang kita buat membutuhkan lebih dat pahguat, sementara waktu, tetapi dapat diperbesar dan kegali
karena IC LM324 memiliki 4 buah penguat didalanudatah  Soqai nilai ohm yang ada. Bila kita mengubah rolain
IC dengan keseluruhan pin berjumlah 14. Penguatg yan .. \n dengan memutar dengan menggunakan obengike ki
terdapat dalam IC tersebut dapat digunakan dengi C ¢, ke kanan. Bentuk fisik beda dengan resisttapie
dihubungkan secara paralel jika kita menggunakanydl@ (egistor variabel memiliki tiga kakipada bagiamgah

input danoutput pada rangkaian yang kita buat. Pada Gambar 3erdapat celah vang berquna untuk menempatkan oi
ditampilkan bentuk fisik dari IC LM324. ot momutar TS0t patkan ojesg
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J. Perangkat Lunak A. Konsep dasar Perancangan Sstem

Bahasa pemograman atau sering diistilahkan juga Perancangan alat pengukur tekanan darah otomatis i
dengan bahasa komputer, adalah teknik komandaksstr mengunakan sensor tekanan sebagai pendeteksi mekana
standar untuk memerintah komputer. Bahasa pemogiman darah, Motor dan selenoit sebagai pemompa udarah ke
merupakan suatu himpunan dari aturan sintaks derargéek mangset,keypad sebagai penginput data dan miknakent
yang dipakai untuk mendefinisikan program kompuBahasa ATMega 8535 sebagai pengontrol utama.Sehingga hasil
ini memungkinkan seorang programmer dapat menemtukapengukuran bisa langsung di tampilkan secara otendat

secara persis data mana yang akan diolah oleh Kempu |CD sehingga memudahkan dalam proses pembacaan.
bagaimana data ini akan disimpan/diteruskan, dzis jangkah

apa secara persis yang akan diambil dalam berbagasi. B. Skema Perancangan Sstem

Pada pembuatan tugas akhir ini perangkat lunak ata Cara kerja dari tensi darah otomatis ini adalatagab
program yang dipakai adalah bahasa pemograr@ade  perikut. Jika saklar di-ON kan catu daya akan aktibka
VisionAVR C. Code Vision AVR merupakan sebuatross- rangkaian yang terhubung ke power Supp]y baradandal
compiller C, Integrated Development Environtment (IDE), dan  keadaan ON.Dengan program yang diberikan, mikroktert
Automatic  Program  Generator yang didesain  untuk akan bekerja sesuai dengan instruksi-instruksi ghinerikan.
mikrokontroler buatan Atmel seAVR. Code VisionAVR dapat  Mula-mula LCD menampilkan tulisan yang berisinama dan
dijalankan pada sistem opersi Windows 95, 98, MB4,N2000,  ysia, setelah mengisi data nama dan usia, siste@Ndkan
dan Xp. dengan menekan tobol “C” ,pada saat di ON kan

Sebagai compiller C, Code Vision AVR telah  mikrokontroler mengirimkan perintah untuk mengONkan
mengandung hampir semua elemen bahasa pemogranfah ANmotor, lalu motor memompa udara ke sabuk sampaisbat
C. Dengan disediakannya beberapa fitur tambahangy yanmaksimum set point yang diberikan.sehingga motohdi
merupakan kebutuhan dari arsitektukVR dan sistem |alu turun. Mikrokontroler lalu membaca data- dai@ng
embedded. diberikan oleh sensor tekanan lewdC, lalu data- data itu

Sistem Integrated Development Environmenti (IDE)  di olah oleh mikrokontroler, lalu hasil pengukursersebut

telah disediakan dalam cWp@R pada System Programmer ditampilkan ke LCD. Pada gambar 5 ditampilkan blok
Software yang memungkinkan mentransfer program secaradiagram dari rangkaian.

otomatis ke dalam chip mikrokontroler setelah psdsempilasi

sukses. System Programmer Software didesain urgikrja C. Rangkaian Catu daya

secara konjugasi dengan produk Atmel Rangkaian catu daya dalam hal ini dibutuhkan, catu
STK500AVRISPA/AVRProg  (AVR910 application note),  dayamensupplay tegangan untuk menjalankan semignsis
sistem Kanda, STK200+300, Dontronics DT006, Vogel  vyaitu ke mikrokontroler ATMega 8535, Motor DC, Swbit
Elektronik VTEC-ISP, futurlec JRAVRdan Micro Tronics  danLCD mengunakan tegangan 5 V DC. Adapun rangkaian
ATCPU/Mega 2000 devel opment boards. catu daya ditunjukan pada gambar 6.

Il. PERANCANGANSISTEM

» Qmmm QMomrDC q SR
ety | | GOt [ }
J

) NG

Gambar 5. Blok Diagram rangkaian Gambar 6. Rangkaian Catu Daya
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Gambar 7Rangkaian Sensor Tekal

D. Rangkaian Sensor Tekanan

Cara kerja dari rangkaian sensor tekanan adaladgat
berikut ketikapower supply ON maka rangkaian sensor tekau
mendapat tegangan 5 V. Dengan program yang dilvenieaka
modul sensor akan mengirim data ON mikrokontr
kemudian mengirim perintah solenoid dalam keadaamttp
dan motor berputar untuk memompa ke sabuk sambgos
tersebut menangkap sinyal tekanan darah dan demgdit
sampai maksimum set point berapa batas motor b
memompa, sinyal yang keluar dari sensor adalahnggzgt
diferensial dimanaut V+ danout V- dan range teganganan
sangat kecil yaitu antaraO mV (0 kPa) sampa+3.1 mV (37
kPa). Untuk itu digunakanpenguatan diferensial( gpeter
diferensial 1 ) dengan 1000 kali penguatan, selaingmge
tegangannya menjadi lebih besar.

Sinyal yang keluar dari penguatan diferensial dikama
kembali dengan pguatan inverting ( penguatan inverting
dengan 4.5 kali penguatan, danput dari penguatan ini mas
padaADCO/ portA.0 danADC1/ portA.1 untuk data tensi pt
mmHg dengan konfigurashDC untuk pembacaan tegang
diferensial antardDCO danADCL1. Untul pengambilan detak
jantung, sinyal keluaran dari inverting 1 diterusdagi pade
penguatan diferensial 2 dengan 10 kali penguamapanga
kapasitor 10uF 16 V pada kaki Opmp berfungsi untu
mendeteksi adanya kenaikan perubahan sinyal sgmaglebih
cepat. Tegangan akan naik secara bertahap pada keplut
pada penguatan diferensial 2,tegangan naik dikkaer
tekanan dinaikan secara perlahan dengan motor Dty
memompa udarah ke manset sesuai dengan alur pr
mikrokontroler.

3
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Gambar 8Rangkaian MikrokontroleAVRATMega8535

Dan pada tekanan tertentu sesuai tensi m-masing orang,
perubahan sinyal sesaat yang diakibatkan adanyak
jantung itu akan semakin kuat dan akan melemah
menghilang pada saamencapai tekanan maksimum set
tensi orang tersebut. Saat terjadi perubahan sggesdat ata
ketidak linearan kenaikan tegangan sesaat karemak
jantung maka dengan adangya kapasitor akan me et
perubahan tegangan tersebut. Karena kapasitcnya
terpasang pada kaki irop amp, maka sesaat tegangan
in+ op amp tentunya akan menjadi lebih besar katetadk
terpasang kapasitor, sehingga antara in+ d- pada op amp
akan terjadi perbedaan tegangan. Besar perbedgangtr
tersebut akan tgantung juga pada besar detak jantung
perubahan sinyal sesaat yang diter

Sesuai dengan fungsi dari penguatan diferensialal
jumlah selisih perbedaan tegangan antara kaki iam ic-
pada op amp yang akan keluar dari rangkaian ingrieapad:
penguatan ini digunakan 100 kali penguatan makasils
yang didapat tadi akan diktkan sebanyak 10 kali.
Kemudian sinyal tersebut terlebih dahulu difilteendan
rangkaian resistor dan kapasitor sebelum dikuakiesmbali
dengan penguatan inverting 2der 45 kali penguatan,
kemudian sinyal masuk pada rangkaian komparataukt
lebih memudahkan dalam pembacaan data detak t¢.
Adapun rangkaian sensor tekanan ditunjukkan padbge
7.
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E. Perancangan Sstem  Minimum  Mikrokontroler

ATMega8535. Mengukur tekanan darah dengan mengunakan Tensimeter
Pada sistem diatas mikrokontroler tidak hanya dagan Analog, Mengukur kembali tekanan darah tersebutgaen

untuk mengolah data tapi juga untuk mengendalilkemus mengunakan Tensimeter Digital yang dibuat untuk asug

sistem. Untuk mengendalikan motor DC dan selenoit Akhir ini, Membandingkan kedua hasil pengukurand@®a

digunakanport BO untuk solenoid dan B3 untuk Motor, untuk tabel 2 sampai tabel 7 ditampilkan hasil pengukiaaalog

keypadport CO — C7 , untuk sensgort AO — A3, dan untuk dan digital dari range usia 10 — 70 tahun ke-atas.

LCDport DO - D7. Adapun rangkaian Mikrokontroler Rumus untuk menghitung presentasi selisih pengukur

AVRATMega8535 ditunjukkan pada gambar 8. antara Analog dan Digital pada Sistolik :

Pengukuran Analog—Pengukuran Digital

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN Pengukuran Digical x 100% (1)

A.  Pengujian Rangkaian Catu Daya

Pada pengujian catu daya dilakukan beberapadRumus untuk menghitung presentasi selisin pengukur
pengukuran terhadap keluaran dari didatadge dan filter ~ antara Analog dan Digital padaDiastolik:
kapasitor, IC 7805.Dibawa ini gambar rangkaian pgag catu
dayaBerdasarkan hasil pengujian hasil yang diperoletukun
Vout pada keluaran fdaridioda bridge hasilnya dari samb
Vinl2 V berubah naik menjadi 20,38 V. Nilout ini berubah

karena dipengaruhi ol_eh filter kapasitor yang teqn@.se_cara Dan, secara keseluruhan diperoleh rata — rata %iitiat
paralel. UntukVoutdari IC Regulator memperoleh nilai yang gjstolik:

Pengukuran Analog—Pengukuran Digital

x 100% )

Pengukuran Digital

masih memenuhi kestabilan regulator. Adapun tampila Y% error 3
pengujian catu daya pada gambar 9. 6 ®)
B. PengujianLCD Secara keseluruhan diperoleh rata — rata % keteliti

LCD (Liquid Crystal Display) diuji menggunakan Diastolik:

mikrokontroler untuk mengetahui keadaan tampilan d&b.
Pengujian kondisiCD dilakukan dengan menghubungkaort
D sebagaoutput dari sistem dengan pin — pin yang sesuai pada  pengujian  kalibrasi pada Tensimeter Digital

LCD :Port D, select, Port D;dihubungkandeng&tead/\Write,  (TugasAkhir) dengan mengunakan Tensimeter Analog

Y. % error
6

(4)

Port D.dihubungkandengdmable, Port  memiliki nilai presentasi ketelitian sebesar Si&t@,3% dan
D,dihubungkandenganDatabit 4  LCD, Port  Diastolik 2,35% sehingga alat ini dapat dikatakaurat.
DsdihubungkandenganDatabit 5  LCD, Port  Adapun tampilan alat terdapat pada gambar 10.
DedihubungkandenganDatabit 6 LCD, Port

D-dihubungkandenganDatabil. D. D. Pengujian Memori

C. Pengujian Rangkaian Keseluruhan Pengujian memori ini dilakukan untuk melihat agaka

Pengujian sistem dilakukan dengan Tensimeter Analo alat ini bisa menyimpan data hasil pengukuran dergk
Pengujian dilakukan untuk mengetahui keakuratarsifieeter  dan akurat. Alat ini bisa menyimpan sampai 10 kelsil

Digital tugas akhir dan sistem keseluruhan dengaa: c pengukuran.

) |+ sasRARSSSINEe

G
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Gambar 9. pengujian Catu daya Gambar 10. Tampilan Alat
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TABEL Il. TABEL HASIL PENGUKURAN DARI RANGE USIA © - 20

TAHUN
Hasil Pengukuran Selisih | Selisih
NO|Nama | Umur [ Tensimefer Analog Tensimeter Digital | % %
Tensi Keterangan | Tensi Keterangan | Sis Diastolik
(mmHg) (mmHg)
1 Naomi |12 90/65 Normal 92/63 Normal 2.2% 3.1%
2 Evan 14 105/60 Normal 102/62 Normal 2.8% 3.3%
3 | Valen 15 80/60 Rendah 81/60 Rendah 1.2% 0%
4 Sonia 15 110/70 Normal 112/68 Normal 1.8% 2.8%
5 Vabio 16 87/65 Rendah 90/63 Normal 34% 3%
6 Ian 17 120/60 Normal 122/61 Pre 1.6% 1.6%
hipertensi
7 Essen 17 100/70 Normal 102/68 Normal 2.8% 2%
g8 Aldo 18 125/80 Pre 127/82 Pre 1.6% 2.5%
hipertensi hipertensi
9 Puji. 20 110/80 Normal 112/81 Normal 1.8% 12%
10 | Putri 20 120775 Normal 125/72 Pre 41% 2.7%
hipertensi
TABEL IIl. TABEL HASIL PENGUKURAN DARI RANGE USIA 20 — 30
TAHUN
-
Hasil Pengukuran Selisth | Selisih
NO|Nama | Umur | Tensimeter Analog Tensimeter Digital | % %
Tensi Keterangan | Tensi | Keterangan | Sistolik | Diastolik
(mmHg) (mmHg)
1| Nisa 1 80/60 Rendah 79/60 Rendah 1.2% 0%
2 |[Chey |22 130/80 Pre 12882 | Pre 1.5% 23%
3 |Eby 23 100/70 Normal 9873 Nommal 2% 42%
4 | Jomer |23 100/70 Normal 97/68 Nommal 3% 2.8%
5| Isser 23 110/80 Normal 11180 | Nomal 0.9% 0%
6 |Tasya |23 83/60 Rendah 88/57 Rendah 3.5% 5%
7 |Rocky |24 12085 Normal 11581 | Nomal 4.1% 4.7%
8 |[Riske |24 80/50 Rendah 83552 Rendah 3.7% 4%
9 |Freka |25 145100 | Hipertensi 1 | 15098 | Hipertensi 1 | 3,4% 2%
10 | Somny |26 110770 Normal 11370 | Nomal 27% 0%
TABEL IV. TABEL HASIL PENGUKURAN DARI RANGE USIA 30- 40
TAHUN
Hasil Pengukuran Selisih | Selisih
NO|Nama | Umur [ Tensimeter Analog Tensimeter Digital | % %
Tensi | Keterangan | Tensi | Keterangan | Sistolik | Diastolik
(mmHg) (mmHg)
1 Pingkan | 30 100/80 Normal 102/81 Normal 1.9% 1.2%
2 | Dewy |31 13080 | Pre 13578 | Pre 3.8% | 2.5%
Hipertensi hipertensi
3 |Riggg |31 14090 | Hipertensi 1 | 14488 | Hipertensi1 [ 2.8% [ 2.2%
4 |Jonly 31 12080 | Normal 12483 | Pre 33% | 37%
hipertensi
5 |Esa R 12070 | Normal 11970 | Nommal 0.8% | 0%
6 |Nande |32 90/60 Normal 89/38 Rendah 1,1%
7| Ieal 35 14080 | Pre 13782 | Pre 2.1%
hipertensi hipertensi
8 | Ardi 335 80/60 Rendah 78/61 Rendah 23% | 16%
9 | Maya 36 100/60 Normal 98/62 Nomal 2% 3.3%
10 | Arthur | 37 12070 | Normal 122N Pre 16% | 1.4%
hipertensi
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TABEL V. TABEL HASIL PENGUKURAN DARI RANGE USIA 40- 50

TAHUN
NO | Nama. Umur. Tensimeter Analog Tensimeter Digital % %
(mmHg) (mmHg)
1 | Om 41 150/00 | Hipertensi | | 15301 | Hipertensi 1 | 2% L%
2 Tomi 41 130/80 Pre 134/78 Pre 3.1% 2.5%
3 Charles |43 120/70 Normal 122/69 Pre 1.6% 1.4%
. .
1 [Ine 43 135/80 Pre 130/82 Pre 37% | 2.5%
3 Ella 45 120/60 Normal 123/62 Normal 2,5% 3.3%
6 Mei 47 120065 Normal 118/64 Normal 1.6% 1.6%
T | Ancke |48 B0/60 Rendah 82758 Rendah 2.5% | 3.3%
8 | Jerry 48 14080 Pre 144/82 Hipertensi | 2.8% | 2.5%
§ .

9 Ane 49 120/60 Normal 121/60 Normal 0.8% 0%
10 | Hapny |49 130/85 Pre 133/82 Pre 2.3% 3.5%
TABEL VI.TABEL HASIL PENGUKURAN DARI RANGE USIA 60- 70
TAHUN

-
NO |Nama | Umur | Tensimeter Analog Tensimeter Digital | % %
(mmHg) (mmHg)

1 |Revmy |61 14090 | Hipertensi 1 | 14402 | Hiperiensi 1 | 2.8% | 2.2%

2 [Temi |61 8555 | Rendan 8253 | Rendan 35% | 3.6%

3 Hemmy | 64 120075 Normal 123777 Normal 2.5% 26

4 Helly 64 130/85 Pre 127/83 Pre 2.3% 23%

5 |Jomy |63 145/90 Hipertensi 1 | 148/92 hipsrtenst | 2.1% [ 2.2%

6 Betra 66 120/80 Normal 123/78 Pre 2.5% 2,5%
. .

7 Buang | 67 140/80 Pre 141/82 Hipertensi 1 | 0.7% 2,5%

. .

8 Mevli 67 100/70 Normal 103/72 Normal 3% 2,8%

9 Yemny | 68 120/80 Normal 123/82 Pre 2.5% 2,5%
. .

10 | Agtomi | 69 15090 | Hiperiensi 1 | 15288 | Hipertensi 1 | 1.3% | 2.2%

TABEL VII. TABEL HASIL PENGUKURAN DARI RANGE USIA 1 KE-

ATAS
Hasil Pengil S | Sai
NO | Nama | Umur | Tensimeter Analog Tensimeter Digital | % %
(mmHg) (mmHg)
1 |Mata |72 130580 | Pre 13382 | Pre 13% | 2.5%
2 [Rese |72 110/65 | Normal 113/63 | normal 7% | 3%
3 Mz |73 145/90 | Hipertensi | | 14288 | Hipertensi 1 | 2.1% | 2.2%
4 Al 74 13080 | Pre 12870 | Pre 15% | 12%
5 M 74 12070 | Normal 12071 | Pre 08% | L4%
) )
6 |Rke |75 135770 | Pre 138/68 | Pre 2% | 2.8%
7 |Ihomm |77 155/90 | Hipertensi | | 15093 | Hipertensi 1 | 3.2% | 3.3%
S |yuly |78 00/50 Rendah 92/52 Rendah 12% | 4%
0 |An 80 12070 | Normal 12272 | Pre 16% |2.8%
) .
10 |Teps |54 14590 | Hiperlensi | | 19892 | Hipertensi 1 | 2.1% | 2.2%
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran dan pengujian $etela
aplikasi pada Tugas Akhir ini selesai di rancang dh
realisasikan diperoleh kesimpulan sebagai berlaktu yang
dibutuhkan oleh motor berhenti dan selenoit membuka
dipengaruhi juga oleh besarnya urat nadi seseor&pgbila
seseorang memiliki urat nadi yang kecil maka mogsrderung
memompa ke manset lebih lama dibandingkan dengamgor
yang memiliki urat nadi yang besar.

Alat pengukur tekanan darah pada Tugas Akhir igudakan
untuk mengukur tekanan darah dan hasil dari perrgnkdiapat
langsung ditampilkan dLCD sehingga lebih mempermudah
dalam pembacaan dan juga bisa menyimpan hasil geraju
hingga 10 kali hasil pengukuran.

Perbandingtan hasil pengukuran tekanan
darahmengunakan tensimeter manual dengan tensidigiie
TA memiliki rata — rata % ketelitian untuk sistolik3% dan
diastolik 2,35%.
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